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Kata Kunci : Abstrak :

Tongkol Jagung, Limbah tongkol jagung merupakan sisa hasil produksi pertanian yang
Nilai Tambah, berpotensi sebagai alternatif pakan ternak, tetapi limbah tersebut belum
Pakan, Ternak dimanfaatkan secara maksimal oleh petani yang tergabung dalam Kelompok
Tani Gema Bakti Raya. Tongkol jagung yang selama ini dibuang atau dibakar
setelah dipipil ternyata memiliki potensi besar yang belum dimanfaatkan oleh
kelompok tani dapat menimbulkan masalah lingkungan dan penumpukan
sampah jika dibiarkan. Disisi lain, saat musim kemarau terjadi kelangkaan pakan
ternak dan tongkol jagung bisa menjadi solusi efektif dengan pemanfaatan
teknologi tepat guna sebagai alternatif pakan ternak ruminansia dengan
metode fermentasi. Tujuan PKM ini adalah memotivasi dan meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap penanganan limbah jagung serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam memanfaatkan
tongkol jagung sebagai alternatif pakan ternak. Adapun beberapa tahapan
kegiatan ini antara lain : sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan, penerapan
teknologi, pendampingan dan evaluasi dan keberlanjutan. Hasil pelaksanaan
pengabdian menunjukkan bahwa transfer pengetahuan, keterampilan dan
teknologi khususnya teknologi tepat guna (TGG) kepada kelompok mitra
mengalami peningkatan pengetahuan mitra sebesar 50% dan peningkatan
keterampilan mitra sebesar 60%. Program PKM dapat memberdayakan
kelompok mitra agar dapat mengakses potensi yang dimiliki. Hal ini diharapkan
dapat memberikan nilai tambah ekonomis dan ramah lingkungan serta
berdampak pada peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usahatani jagung.
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Key word : Abstract :

Corn Cob, Added Corn cob waste is a residue of agricultural production that has the potential as

Value, Feed, an alternative animal feed, but the waste has not been maximally utilized by

Livestock farmers who are members of the Gema Bakti Raya Farmer Group. Corn cobs,
which have been discarded or burned after shelling, have great potential that
has not been utilized by farmer groups, which can cause environmental
problems and accumulation of waste if left unattended. On the other hand,
during the dry season there is a scarcity of animal feed and corn cobs can be an
effective solution by utilizing appropriate technology as an alternative to
ruminant feed with the fermentation method. The purpose of this PKM is to
motivate and increase community awareness of corn waste handling and
increase partners' knowledge and skills in utilizing corn cobs as an alternative
animal feed. The several stages of this activity include: socialization, counseling
and training, technology application, mentoring and evaluation and
sustainability. The results of the service implementation show that the transfer
of knowledge, skills and technology, especially appropriate technology (TGG) to
partner groups has increased partner knowledge by 50% and increased partner
skills by 60%. The PKM program can empower partner groups to access their
potential. This is expected to provide economic and environmentally friendly
added value and have an impact on increasing income and sustainability of corn
farming.
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PENDAHULUAN

Perkembangan jagung terus diupayakan hingga saat ini dikarenakan merupakan komoditas
strategis dalam penyediaan pangan dalam negeri dan komoditas jagung sangat popular di kalangan
masyarakat (Hasrizart et al., 2023). Selain itu, sektor pertanian sebagai penyumbang 40-50% produk
domestik bruto (Herrero et al., 2016; Ardiana et al., 2015). Pemanfaatan limbah jagung sebagai pakan
ternak merupakan pilihan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak khususnya di kala
musim kemarau. Limbah jagung dipengaruhi oleh varietas, jarak tanam, penggunaan pupuk, dan
pengelolaan pasca panen. Limbah pertanian jagung yang cocok dijadikan sumber pakan antara lain
jerami jagung, tongkol jagung, dan kulit jagung (Surianti & Syam, 2022; Achadri et al., 2021; Rivin et al.,
2014).

Menurut Budiari & Suyasa, (2019); Kabeakan et al., (2020) bahwa kebutuhan gizi yang terdiri
dari karbohidrat, serat, protein, vitamin dan mineral harus terpenuhi dalam pakan ternak. Ternak
biasanya diberikan pakan seperti rumput gajah atau limbah hasil pertanian lainnya (Mashur et al.,,
2021). Kebutuhan pakan biasanya dipengaruhi oleh fluktuasi musiman dimana berkurangnya pasokan
pakan ternak selama musim kemarau, hal ini terlihat dari hampir semua rumput mengering sehingga
berdampak pada penurunan produktivitas ternak dan kualitas nutrisi pakan (Riwukore et al., 2020).
Pakan ternak yang menggunakan komposisi yang tepat melalui fermentasi begitu penting karena
tantangan peternak tidak berat lagi dalam menyediakan pakan ternak khususnya pada musim kemarau
dan mampu memberikan kualitas pakan yang meningkat (Firdaus et al., 2023).
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Penelitian mengenai limbah tongkol jagung sebagai pakan ternak telah dilakukan di Provinsi
Jawa Tengah (Nugraheni et al., 2018; Semaun & Novieta, 2016). Tongkol jagung dimanfaatkan sebagai
media budidaya jamur (Priyanto et al., 2023). Tongkol jagung memiliki komposisi yang terdiri dari
protein kasar 3,07%, lemak kasar 0,20%, serat kasar 29,05%, kalsium 1,69%, fosfat 0,06%, abu 2%,
karbohidrat 15%, dan kelembaban air 4,80% (Ayasan & Aykanat, 2018). Komposisi pakan ternak terdiri
dari 50% tepung limbah tongkol jagung, 45% dedak padi, dan 5% bahan pelengkap antara lain limbah
cangkang kedelai, ampas singkong, dan garam (Sosiati et al., 2023). Upaya yang dapat dilakukan untuk
memberikan nilai tambah pada limbah ternak menggunakan konsep pertanian zero waste (Saleh et al.,
2023).

Jagung mudah didapat, berlimpah, dan memiliki nilai gizi yang cukup. Namun hal ini
memerlukan penggunaan bahan pakan yang kaya protein, energi, dan mineral untuk memenuhi
kebutuhan dasar nutrisi dan perkembangan ruminansia (Achadri et al., 2021). Selain itu, pada musim
panen, warga tidak mampu mengolah kelebihan tongkol jagung sehingga menumpuk di lingkungan
sekitar. Sampah dari tongkol jagung yang tidak ditangani dengan benar dapat berdampak buruk
terhadap ekosistem. Pengelolaan sampah yang efektif sangat penting untuk memitigasi dan mencegah
dampak buruk terhadap masyarakat dan lingkungan yang terkait dengan sampah (Wijayanti et al.,
2021).

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Maret 2024, salah satu kelompok tani yang yang ada
di Desa Bondaraya yaitu Kelompok Tani Gema Bakti Raya yang berjumlah 20 orang dimana kelompok
tersebut merupakan kelompok tani yang berfokus pada tanaman jagung yang masing-masing anggota
memiliki lahan kurang lebih dua hektar. Panen jagung dilakukan pada saat tanaman berumur 120 hari
atau 4 bulan. Selama ini, mitra sasaran hanya memanfaatkan hasil panen jagung dari biji jagungnya
yang dipipil, kemudian dijemur terlebih dahulu agar kadar airnya turun dan dijual pada perusahaan
pakan ternak di wilayah Gorontalo dengan harga 4.000 per kg. Petani menghasilkan produksi jagung
sebanyak dua sampai empat ton per hektar per anggota kelompok. Dalam satu hektar lahan, biasanya
petani dapat menghasilkan empat sampai enam ton jagung pipil apabila tanaman jagung mendapatkan
sinar matahari yang cukup, curah hujan normal, pupuk yang diberikan sesuai dosis, dan tidak ada hama
dan penyakit setiap satu kali musim tanam. Selain itu, pada aspek pemasaran terdapat rendahnya
harga jagung ditingkat petani disebabkan kurangnya informasi harga yang didapatkan karena harus
disesuaikan dengan kualitas jagung yang dijual ke perusahaan pakan ternak. Sementara tongkol jagung
yang telah dipipil dibuang/dibakar begitu saja tanpa dimanfaatkan kembali. Berdasarkan hasil observasi
dan diskusi bersama kelompok mitra bahwa mereka belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam pengolahan limbah tongkol jagung. Kelompok mitra menghasilkan lebih dari 20% tongkol jagung
di setiap siklus panen. Tongkol jagung ini jika dibiarkan dalam waktu lama akan mengganggu lingkungan
sekitar akibat timbulnya bau tidak sedap dan penumpukan sampah. Padahal tongkol jagung berpotensi
untuk dimanfaatkan menjadi pakan ternak ruminansia maupun unggas karena adanya kelangkaan
pakan pada musim kemarau. Oleh karena itu, alternatif yang efektif dengan adanya pemanfaatan
limbah tongkol jagung sehingga akan dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan juga
peningkatan kualitas lingkungan hidup, peningkatan pendapatan yang berdampak pada peningkatan
kesejahteraan petani. Berikut visualisasi hasil observasi tim PKM bersama mitra sasaran dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil observasi ti PKM mulai dari tanaman jagung, foto bersama tim PKM dan perwakilan
mitra sasaran, tongkol jagung yang dibakar dan belum dimanfaatkan pada bulan Maret 2024 (foto

dari ujung kiri ke kanan)

Gambar 1 menunjukkan bahwa tongkol jagung sering kali dibuang atau dibakar, padahal
tongkol jagung bisa bernilai ekonomis jika dilakukan pengelolaan lebih lanjut. Pemanfaatan tongkol
jagung sebagai pakan ternak belum sepenuhnya optimal (Achadri et al., 2021). Hal ini disebabkan
karena kualitasnya yang relatif lebih rendah dibandingkan limbah pertanian lainnya.

Tongkol jagung memiliki kadar protein 2,94%, kandungan lignin 5,2%, dan konsentrasi selulosa
30%, sehingga menunjukkan daya cerna sekitar 40%. Tongkol jagung segar yang sering digunakan
sebagai pakan ternak sapi potong, komposisinya hanya 10% dari total komposisi. Tongkol jagung yang
merupakan hasil samping usahatani jagung mempunyai potensi besar sebagai komponen pakan ternak
dengan sedikit pengolahan seperti fermentasi (Suherman et al., 2023). Penelitian Mauludyani et al.,
(2020), bahwa pakan ternak yang difermentasi dapat menurunkan biaya pakan sekaligus menjaga
kualitas nutrisi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pakan konvensional yang diberi makan rumput
memiliki nutrisi yang lebih terbatas dibandingkan dengan pakan fermentasi. Adanya usaha pakan
ternak fermentasi ini akan sangat membantu para peternak dalam memenuhi kebutuhan nutrisi harian
ternaknya.

Adapun tujuan PKM ini yaitu memberikan motivasi dan meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap penanganan limbah hasil jagung, meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kepada
mitra untuk memanfaatkan tongkol jagung sebagai alternatif pakan ternak sehingga menghasilkan nilai
tambah yang ekonomis dan ramah lingkungan bagi mitra sasaran yang berdampak pada peningkatan
pendapatan dan keberlanjutan usahatani jagung. Selain itu, tongkol jagung berlimpah, mudah
diangkut, padat nutrisi, dan mudah diolah menjadi pakan melalui fermentasi mikroba.

Manfaat PKM ini adalah mitra mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik sumberdaya
alam maupun sumberdaya manusia. Selain dapat meningkatkan perekonomian lokal, Pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi model penerapan teknologi tepat guna yang dapat memberikan manfaat
bagi warga Desa Bondaraya. Kelompok tani Gema Bakti Raya dapat memanfaatkan sumber daya alam
secara berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup melalui pengetahuan dan keterampilan yang
diberikan.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Bondaraya dengan objek
Kelompok Tani Gema Bakti Raya yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 20 orang dari Kelompok Tani dan
aparat Desa Bondaraya.
Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya:
1. Sosialisasi dan penyuluhan. Pada tahap sosialisasi mempergunakan metode klasikal bersama mitra
kelompok tani Gema Bakti Raya dan didampingi aparat desa. Materi yang diberikan adalah budidaya
tanaman jagung yang baik dan potensi pakan dari hasil limbah jagung.

2. Pelatihan. Pada tahap ini, diberikan beberapa pelatihan, yaitu:
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a. Memberikan pelatihan mengenai penggunaan alat teknologi tepat guna yakni mesin pencacah
dan timbangan digital.

b. Memberikan pelatihan mengenai pembuatan pakan ternak yakni silase dengan bahan dasar
tongkol jagung mulai metode pencampuran bahan baku pakan ternak, fermentasi dan
pengemasan dalam drum sehingga dapat diperoleh pakan ternak yang bernutrisi baik dan
dapat disimpan dalam jangka waktu tertentu.

¢. Memberikan pelatihan pemasaran secara online untuk pakan ternak yang telah diolah dari
fermentasi.

3. Penerapan teknologi. Dalam penerapan teknologi ini, teknis penggunaan alat dan teknologi
fermentasi pakan ternak dari hasil pencacahan tongkol jagung disampaikan oleh tim PKM dan
praktisi dari bidang peternakan. Adapun alat teknologi tepat guna yang digunakan adalah mesin
pencacah, timbangan digital dan sprayer. Oleh karena itu, melalui penerapan teknologi ini maka
diharapkan pendapatan mitra akan meningkat.

4. Pendampingan dan evaluasi. Dalam tahap pendampingan, mitra sasaran dalam hal ini Kelompok
Tani Gema Bakti Raya didampingi kurang lebih selama dua bulan untuk proses pembuatan pakan
ternak sampai selesai. Selain itu, masyarakat didampingi dalam hal perbaikan mesin pencacah jika
ditemukan masalah. Untuk melihat keberhasilan tujuan kegiatan PKM ini dilakukan evaluasi
menggunakan kuesioner pre test dan post test untuk membandingkan tingkat pengetahuan dan
keterampilan serta kepuasan mitra sasaran dalam memanfaatkan tongkol jagung sebagai alternatif
pakan ternak ruminansia sehingga mampu memberikan nilai tambah yang bernilai ekonomis.

5. Keberlanjutan program. Kegiatan PKM ini dilakukan secara berkesinambungan pada produksi
pakan ternak ruminansia dan penjagaan kualitas pakan sehingga adanya nilai tambah dari
pemanfaatan limbah tongkol jagung serta memonitoring pemasaran pakan ternak dari tongkol
jagung yang dapat digunakan bagi pemenuhan kebutuhan pakan ternak ruminansia di daerah
setempat atau kabupaten sehingga akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari :
1. Sosialisasi

Pada kegiatan sosialisasi pada tanggal 11 Juli 2024 bertempat di Aula Kantor Desa Bondaraya.
Kegiatan sosialisasi dibuka secara resmi oleh kepala Desa Bondaraya. Pada kesempatan tersebut kepala
desa memberikan apresiasi yang tinggi atas diinisiasinya kegiatan sosialisasi terhadap mitra Kelompok
Tani Gema Bakti Raya. Harapannya kegiatan sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan khalayak
sasaran terkait pemanfaatan tongkol jagung sebagai pakan ternak dalam meningkatkan perekonomian
desa. Kegiatan selanjutnya yaitu penyampaian materi sosialisasi yang disampaikan oleh tim
pengabdian. Materi yang disampaikan terkait dengan budidaya tanaman jagung yang baik dan potensi
pakan hasil limbah jagung. Pemanfaatan tanaman jagung sebagai pakan ternak ruminansia, umumnya
menggunakan sisa batang dan daun dari tanaman yang sudah dipanen tongkolnya. Sedangkan produk
samping dari jagung seperti tongkol jagung belum dimanfaatkan oleh mitra. Oleh karena itu, tongkol
jagung merupakan produk samping pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif
untuk ternak ruminansia.

Setelah materi sosialisasi disampaikan oleh tim pengabdi maka selanjutnya memberikan
kesempatan kepada khalayak sasaran untuk melakukan diskusi. Pada sesi diskusi, mitra menyampaikan
pendapat bahwa selama ini tongkol jagung belum dimanfaatkan dengan baik. Pada sesi tanya jawab,
tim pengabdi memaparkan proses formulasi pakan ternak ruminansia melalui berbagai proses yang
akan dijelaskan lebih mendalam pada pertemuan berikutnya. Oleh karena itu, mitra diharapkan
komitmen untuk mengikuti rangkaian kegiatan sampai selesai. Hal ini sesuai dengan pendapatan
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Achadri et al., (2021), bahwa sebagian besar sampah dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena
menguntungkan secara ekonomi.

Gambar 2. Sosialisasi kegiatan PKM aan
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foto bersama Kelompok Tani Gema Bakti Raya

2. Penyuluhan dan pelatihan

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan ternak ruminansia ini dilakukan pada tanggal 20 Agustus
2024 bertempat di Aula kantor Desa Bondaraya yang dihadiri oleh mitra kelompok tani Gema Bakti
Raya sebanyak 20 orang dan aparat Desa Bondaraya.

Sebelum memulai kegiatan pelatihan, diawali dengan penyuluhan dengan tema “pemanfaatan
tongkol jagung sebagai pakan ternak”. Adapun materi tentang (1) optimalisasi pemanfaatan limbah
tongkol jagung sebagai pakan ternak; (2) penerapan teknologi pencacah tongkol jagung; (3) proses
pembuatan silase dengan bahan dasar tongkol jagung melalui metode fermentasi. Materi disampaikan
langsung oleh tim PKM yakni Ibu Dr. Ir. Sri Suryaningsih Djunu, S.Pt, MP. IPM yang berasal dari bidang
peternakan.
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Gambar 3. Penyuluhan pemanfaatan tongkol jagung sebagai alernatif pékan ternak

Gambar 3 menunjukkan bahwa mitra sangat antusias mengikuti pelatihan pembuatan tongkol
jagung ini. Pemanfaatan tongkol jagung ini belum berkembang sehingga pentingnya perlakuan
fermentasi agar bisa ditingkatan dengan melakukan silase. Caranya adalah dengan mencampur tongkol
jagung yang sudah dicacah dengan sumber karbohidrat terlarut seperti dedak padi, molases dan EM4.
Kemudian ditambahkan air hingga mencapai kadar air 60%. Kemudian ditutup rapat selama 21 hari.
Dalam kondisi tersebut, bahan silase akan mengalami fermentasi dari karbohidrat menjadi asam laktat
oleh baktteri Laktobacillus. Setelah itu, silase bisa digunakan untuk pakan ternak ruminansia dengan
ciri berbau asam manis sebagai tanda fermentasi berhasil menjadi asam laktat.

() Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2024, Aisyah et al., i)
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Gambar 4. Sesi tanya jawab dan foto bersama mitra “kelompok tani Gema Bakti Raya”

Gambar 4 menunjukkan bahwa antusiasme peserta selama mengikuti kegiatan penyuluhan
cukup besar, terlihat dari keseriusan mitra selama sesi pemaparan materi, terlihat beberapa orang
mencatat atau memfoto materi yang diberikan. Pada sesi tanya jawab, peserta terlibat secara aktif dan
kritis baik dalam mengajukan pertanyaan atau menyampaikan kebutuhannya akan informasi lebih

lanjut mengenai materi yang diberikan. Diakhir kegiatan, dilakukan berfoto bersama mitra Kelompok
Tani Gema Bakti Raya.

Gambar 5 menunjukkan bahwa alat utama yang digunakan adalah mesin pencacah. Mesin
pencacah jagung ini dikembangkan untuk memudahkan proses pengolahan hasil panen jagung bagi
para petani. Hal ini sejalan dengan Ginting, (2022), bahwa pengolahan jagung memerlukan teknologi
yang efisien agar petani dapat menghasilkan jagung secara memadai dan ekonomis. Mesin pencacah
ini diharapkan dapat meningkatkan daya jual pakan ternak di daerah pedesaan.

i - - i s =
Gambar 6. Foto bersama Mitra setelah pelatihan pembuatan pakan ternak

() Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2024, Aisyah et al., EiSl



Gambar 6 menunjukkan bahwa pakan ternak yang sudah dibuat kemudian dimasukkan ke
dalam drum untuk dilakukan proses fermentasi selama kurang lebih tiga minggu.

Pemberian tongkol jagung yang difermentasi dapat meningkatkan pertambahan bobot sapi
sebesar 0,5 kg setiap hari. Tongkol jagung berfungsi sebagai konsentrat pakan ternak ruminansia,
dikenal karena kandungan serat kasar dan proteinnya yang tinggi, serta daya cernanya yang terbatas
(Prastyawan et al., 2012). Hal ini didukung oleh Mujahidin et al., (2022), bahwa tongkol jagung
menyumbang 20% dari total pasokan pakan yang digunakan untuk penggemukan sapi.

3. Penerapan teknologi

Limbah tongkol jagung kaya akan serat dan sangat sulit dicerna oleh ternak sehingga adanya
penggunaan alat teknologi ini akan memudahkan mitra untuk melakukan proses pembuatan pakan
ternak yang mudah dicerna oleh ternak. Adapun alat teknologi tepat guna yang digunakan adalah
mesin pencacah dan timbangan digital.

FORMULASI
molasses atau gula merah
(200 mi) EM4 (200 mI)
dedak padi air (2000 mi) FERMENTASI PAKAN
MESIN PENCACAH (6 kg) SELAMA 21 HARI
Tongkol Jagung (45 kg)
Qo
2
2
S i3
3 SR 23 Inovasi Pakan Ternak :
2 h‘,\il\ T Tongkol Jagung Menjadi
g g ('577)’_’ e ——tp B3 e w— | 50,5 Ramah Lingkungan
2 E E\ § E g dan Ekonomis
z > &
> as
=
- |
Tongkol jagung (48 kg)
MESIN PENCACAH dedak pad| FERMENTAS| PAKAN
(5ka) air (2000 mi) SELAMA 21 HARI
0lat tau gula h
s s g e EMA (200 ml)
FORMULASI
Proses Olah Limbah Tongkol Jagung Menjadi Ternak Bernutrisi
\, J

Gambar 7. Teknologi yang diterapkan

Gambar 7 menggambarkan bahwa sebagian besar limbah tongkol jagung mempunyai potensi
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Formulasi pakan sapi terdiri dari 50% limbah tepung tongkol
jagung, 45% dedak padi, dan 5% bahan tambahan tambahan antara lain limbah cangkang kedelai,
ampas singkong, dan garam. Pakan formula bergizi ini menyebabkan pertambahan bobot sapi sebesar
35 kg setelah satu bulan (Sosiati et al., 2021). Mesin pencacah ini dapat menghasilkan tepung limbah
tongkol jagung yang cukup lunak untuk dikonsumsi ternak. Tongkol memiliki manfaat nutrisi yang cukup
besar (Gustiani & Permadi, 2015; Wibawa et al., 2015). Efektivitas formulasi pakan ternak bergizi pada
sapi ditunjukkan dengan peningkatan bobot badan (Sosiati et al., 2021).

Pemanfaatan limbah jagung harus didasarkan pada penelitian dasar dan praktis dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi pengolahan pakan. Penelitian terhadap pengolahan pakan, analisis
kimia dan nutrisi, serta dampaknya terhadap kinerja pertumbuhan ternak harus dilakukan. Penggunaan
produk sampingan jagung yang padat nutrisi untuk pakan ternak akan menurunkan biaya pakan dan
mengurangi biaya produk hewani (Achadri et al., 2021).

4. Pendampingan dan evaluasi

Kegiatan pendampingan pembuatan pakan dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2024 di Aula
Kantor Desa Bondaraya. Hal dilakukan setelah perbaikan mesin pencacah pada minggu sebelumnya.
Berikut proses pendampingan pembuatan pakan ternak bersama mitra pada Gambar 8.
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Gambar 8. Pendampingan pembuataﬁ pakan ternak bersama mitra “Kelompok Tani Gema Bakti Raya”

Gambar 8 menunjukkan pendampingan pembuatan pakan ternak. Formulasi pembuatan
tongkol jagung antara lain : tongkol jagung 45 kg, dedak padi 5 kg, air 2000 ml, molases atau gula merah
200 ml, EM4 200 ml. Adapun cara pembuatan pakan ternak ruminansia dari pemanfaatan tongkol
jagung antara lain :

1. Mencacah tongkol jagung kemudian ditimbang sesuai kebutuhan

2. Menambahkan dedak sebanyak 10% dari berat tongkol jagung

3. Melarutkan molases dan EM4 ke dalam air dengan kadar air kurang lebih 60%

4. Mengaduk tongkol jagung yang sudah diberi campuran molases, EM4 dan air.

5. Memasukkan campuran tongkol jagung ke dalam tong fermentasi sampai penuh dan
dipadatkan agar mengurangi udara yang masuk

6. Tutup tong dan diinkubasi selama 21 hari

7. Setelah 21 hari, pakan fermentasi dipanen dan diangin-anginkan sebelum diberikan ke

ternak
8. Pemberian pada ternak sapi sebanyak 1-2 kg, diberikan dua jam sebelum ternak diberi
pakan hijauan sebagai pakan konsentrat.

Pada tahap evaluasi kegiatan dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan rangkaian kegiatan
PKM. Tanggapan terhadap beberapa pertanyaan menunjukkan bahwa para peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi dan mempunyai kesan yang baik terhadap pelaksanaan dan materi pelatihan.
Secara keseluruhan, sikap mitra terhadap pemanfaatan tongkol jagung sebagai pakan ternak
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usahatani jagung. Pemberian materi dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mitra. Berbagai pertanyaan selama diskusi menunjukkan bahwa para
mitra mengalami permasalahan akibat kurang dimanfaatkannya tongkol jagung dan proses fermentasi
untuk pakan ternak. Berikut Pretest dan Posttest pengetahuan dan keterampilan mitra pada Gambar
9.
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Gambar 9. Pretest dan Posttest Pengetahuan dan Keterampilan Mitra

Gambar 9 menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan mitra sebesar 50% dan
peningkatan keterampilan mitra sebesar 60%. Adapun beberapa indikator pengetahuan dan
keterampilan yaitu prinsip-prinsip dan jenis limbah tanaman jagung, alat dan bahan pembuatan pakan
ternak, tahapan pembuatan pakan ternak dari pemanfaatan tongkol jagung dan proses fermentasi
pakan ternak. Menurut Septian et al., (2020), pengetahuan dan keterampilan peternak meningkat
sebesar 30% setelah diberikan penyuluhan tentang komponen pakan ternak dan padang rumput.

A B C D E F G

Gambar 10. Evaluasi kepuasan mitra dalam pelaksanaan kegiatan PKM

H |

Gambar 10 menunjukkan bahwa kepuasan mitra berdasarkan indikator materi yang disajikan
dalam pengabdian masyarakat (a), respon masyarakat terhadap kegiatan PKM (b), hubungan materi
yang disajikan dengan kebutuhan masyarakat (c), keterkaitan antara materi dengan aplikasi yang dapat
diterapkan di masyarakat (d), keterkaitan materi dengan kebutuhan (e), pemateri dan teknik penyajian
(f), waktu yang dipergunakan dalam pemberian materi (g), kejelasan materi (h), minat masyarakat
terhadap kegiatan (i). Mitra menyatakan kepuasannya terhadap kegiatan ini, terlihat dari skor penilaian
sembilan indikator yang seluruhnya berada di atas nilai 4. Kegiatan evaluatif ini menjadi acuan dan
landasan untuk meningkatkan dan memajukan keberlanjutan pemanfaatan tongkol jagung sebagai
alternatif pakan ternak pada Kelompok tani Gema Bakti Raya.

() Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2024, Aisyah et al., -



5. Keberlanjutan

Kegiatan PKM ini dilakukan secara berkesinambungan pada produksi pakan ternak ruminansia
sehingga adanya nilai tambah dari pemanfaatan limbah tongkol jagung yang berdampak pada
peningkatan kesejahteraan mitra. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman et al., (2023), bahwa
tongkol jagung sebagai bahan baku pakan dalam upaya peningkatan nilai jual tongkol jagung yang
kurang dimanfaatkan. Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan peningkatan pendapatan
masyarakat melalui peningkatan pemahaman teknologi dan keterampilan sehingga masyarakat dapat
menerapkannya dan akhirnya dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam berbagai tahap mulai dari sosialisasi
hingga keberlanjutan ini mendapat reaksi positif dari mitra dan perangkat desa. Setelah dilakukan
pengabdian kepada masyarakat ini, terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan penerapan
teknologi tepat guna tentang pemanfaatan tongkol jagung sebagai pakan alternatif ternak. Selain itu,
mitra menyatakan kepuasannya selama kegiatan PKM ini. Kedepan alternatif pakan ternak dari limbah
tongkol jagung ini dapat meningkatkan nilai ekonomi dan lingkungan sekaligus memberikan dampak
positif terhadap pendapatan dan keberlanjutan usahatani jagung.
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